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Upaya dan usaha panitia ubudiyah dalam meningkatkan pemahaman
fikih di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo
Kota Kediri yaitu dengan meningkatkan pemahaman materi, menerima
usulan-usulan dari pengajar dan penguji, melaksanakan briefing bagi
penguji dan juga briefing bagi para peserta ujian. Memahami fikih memang
sangat penting dalam kehidupan semua orang, terutama ketika nanti sudah
bermasyarakat di rumah. Ketika ada pertanyaan dari masyarakat kita harus
berusaha semaksimal mungkin untuk menjawab apa yang mereka
pertanyakan. Melalui Panitia Ubudiyah, maka kita bisa belajar lebih dalam
lagi apa itu fikih serta prakteknya, faham buat diri sendiri dan juga bisa
memahamkan siswi yang kita uji ketika pelaksanaan ujian praktek
ubudiyah.

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan fokus penelitian yakni, 1)
Bagaimana pemahaman fikih melalui Panitia Ubudiyah? 2) Bagaimana hasil
atau dampak dari pemahaman fikih melalui Panitia Ubudiyah?.

Dalam penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dengan
menggunakan penelitian lapangan. Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pelaksanaan
penelitian ini di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-at di
bawah naungan Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur’an Lirboyo Kota
Kediri, pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan efektifitas meningkatkan pemahaman
fikih melalui Panitia Ubudiyah di Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat
Fittahfizhi Wal Qiro-at Lirboyo Kota Kediri adalah meningkatnya nilai ujian
praktek ubudiyah siswi, meningkatnya pemahaman siswi tentang fikih, baik
secara materi maupun prakteknya. Bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh masyarakat, bisa memahamkan mereka dengan jelas.
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